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Ringksan Eksekutif 
 Fruit’vege Pie merupakan usaha bidang kuliner yang menawarkan kue pie dengan 
varian rasa yang belum perah ada sebelumnya dengan bahan utama sayur brokoli dan 
wortel. Fruit’vege Pie merupakan usaha rumahan (home industry). Fruit’vege Pie 
menawarkan kue pie yang memiliki berbagai macam vla dan topping diantaranya vla 
stroberi, vanilla dan coklat serta topping buah stroberi, kiwi, anggur dan lengkeng. 
Pembuatan kue pie menggunakan bahan berkualitas dengan harga yang terjangkau. Pada 
aspek keuangan, Fruit’vege Pie dinyatakan layak dalam usaha dengan menggunakan 
metode analisa keuangan yaitu payback period, net preset value, internal rate of return, 
profitabilities index, dan accounting rate of return. 
 
Kata kunci: Fruit’vege Pie, Kue Pie, Makanan 
 
Executive Summary 
 Fruit'vege Pie is a business that offers culinary field pies with dairy flavors that 
have not existed before with the main ingredient of vegetable broccoli and carrots. 
Fruit'vege Pie is a home-based business (home industry). Fruit'vege Pie offers a pie that 
has a wide variety of custard and toppings including strawberry custard, vanilla and 
chocolate topping and strawberries, kiwi, grapes and litchi. Making pie using quality 
materials at an affordable price. On the financial aspect, Fruit'vege Pie declared eligible 
in the business using financial analysis methods that payback period, net preset value, 
internal rate of return, profitabilities index, and accounting rate of return. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Pada dasarnya segala jenis usaha yang 
bergerak dalam bidang jasa, perdagangan, 
maupun industri memiliki satu tujuan yaitu 
memperoleh peningkatan usaha yang 
semakin baik untuk kelangsungan hidup 
perusahaannya serta kepercayaan dari 
masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 
Pada saat ini semakin banyak perusahaan 
yang menawarkan berbagai macam produk 
kepada masyarakat yang membuat 
persaingan antara perusahaan semakin 
meningkat. Akibatnya, produsen dituntut 
untuk terus melakukan inovasi terhadap 
produk yang dipasarkan agar memiliki 
keunikan dan keunggulan dibandingkan 
produk yang ditawarkan oleh pesaing agar 
konsumen tertarik terhadap produk dan 
dapat menguasai pasar.  
Salah satu bisnis yang berkembang 
pesat saat ini adalah perdagangan atau 
kegiatan jual-beli khususnya dalam bidang 
makanan (kuliner) yang dibuktikan dengan 
banyaknya outlet yang menjual 
beranekaragam makanan disepanjang jalan 
besar di kota Palembang. Bisnis ini memang 
tidak pernah mati bahkan semakin tumbuh 
subur seiring dengan perkembangan jumlah 
penduduk di Indonesia. Perkembangan ini 
disebabkan oleh pertambahan jumlah 
penduduk setiap tahunnya, sehingga 
kebutuhan produk makanan semakin 
meningkat. Oleh karena itu semakin banyak 
pebisnis baru yang membuka bisnis 
makanan karena bisnis ini memiliki prospek 
yang baik dan tepat untuk dikembangkan. 
Salah satu usaha bisnis dibidang 
makanan adalah bisnis kue atau bakery. 
Usaha bisnis kue atau bakery merupakan 
usaha yang paling diminati oleh pengusaha. 
Hal ini dilihat dari tingginya nilai bisnis kue 
atau bakery saat ini. Berdasarkan data dari 
Asosiasi Pengusaha Bakery Indonesia 
(APEBI), peningkatan nilai pasar kue di 
Indonesia mencapai 20 triliun rupiah pada 
tahun 2014. Angka ini meningkat sebesar 15 
persen dibandingkan tahun 2013 yang 
mencapai 17 triliun rupiah (A-Zbakery.com, 
2016). 
Usaha bakery memiliki potensi yang 
cukup besar di kota Palembang. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya pengusaha 
baru yang membuka usaha bakery dengan 
brand baru yang buka di beberapa daerah di 
kota Palembang. Seperti toko kue Yullia, De 
Pattiserie danLavida Bakery yang di buka 
tahun 2016. 
Penulis memilih bisnis kue 
dikarenakan bisnis ini tidak akan mati. 
Bisnis ini dapat terus berjalan walaupun 
terjadi krisis ekonomi karena bagaimana pun 
manusia memerlukan makanan untuk dapat 
bertahan hidup (Tabloidpeluangusaha.com, 
2016). Banyak pengusaha kue yang berhasil 
dalam menjalankan bisnisnya seperti French 
Bakery, Volcano Bakery, Baker Bakery dan 
LE Bakery yang lokasi usahanya berada di 
kawasan Kenten. Usaha yang dijalani 
dimulai dari usaha kecil yang terus ditekuni, 
diberikan inovasi, strategi, dan kerativitas 
dapat membuat usaha menjadi berhasil dan 
memiliki hasil yang baik.  
Penulis membuka usaha bisnis kue pie 
dengan nama Fruit’vege Pie. Nama  
Fruit’vege Pie  sendiri memiliki arti yaitu 
Fruit’ yang berarti buah, vege yang berarti 
sayuran dan pie yang berarti jenis kue pai. 
Jadi Fruit’vege Pie artinya pai yang dibuat 
dengan bahan dasar buah dan sayuran. 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
penulis pada 30 orang di kawasan kota 
Palembang, didapatkan hasil sebanyak 9 
orang sangat menyukai kue pie, 16 orang 
netral dan 5 orang tidak menyukai kue pie. 
Persentase orang yang menyukai kue pie  
sebesar 30%. Kue pie sangat cocok disajikan 
kapan saja dan dimana saja, mulai dari saat 
bersantai, berkumpul bersama keluarga dan 
teman, hingga acara-acara resmi maupun 
tidak resmi. 
 
2.2. Visi, Misi dan Tujuan  
 
a. Visi Fruit’vege Pie : 
Menjadikan Fruit’vege Pie sebagai 
usaha kue pie pertama di kota Palembang 
yang menyajikan kue pie dengan berbagai 
varian rasa sayuran dan terus berinovasi agar 
dapat menciptakan kue pie yang lezat dan 
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unggul dalam pelayanan dengan harga yang 
terjangkau. 
 
b. Misi Fruit’vege Pie : 
1. Menciptakan inovasi-inovasi baru pada 
kue pie agar penjualan dapat terus 
meningkat. 
2. Menjaga konsistensi rasa untuk 
meningkatkan kepuasan konsumen dan 
penjualan kue pie. 
3. Selalu menjaga kebersihan dan 
kesehatan produk kue pie agar usaha 
dapat terus bejalan. 
 
c. Tujuan Fruit’vege Pie :  
1. Melakukan inovasi rasa kue pie yang 
belum pernah ada sebelumnya. 
2. Memenuhi permintaan dan kepuasan 
pelanggan. 
3. Meyediakan lapangan pekerjaaan bagi 
masyarakat sekitar lokasi usaha. 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Bisnis Fruit’vege Pie merupakan bisnis 
rumahan yang membuat berbagai macam kue pie 
dengan berbagai varian rasa. Konsep dari 
Fruit’vege Pie adalah menambahkan cita rasa 
baru dalam menikmati kue pie. Tingginya minat 
konsumen yang dilihat dari hasil survei penulis 
terhadap pesaing dan besarnya keuntungan yang 
menjanjikan, membuat penulis memanfaatkan 
peluang tersebut untuk merintis usaha ini. 
Produksi Fruit’vege Pie dilakukan di 
rumah penulis yang berlokasi di Komplek Griya 
Damai Indah Blok. D-2 Kenten Laut Palembang. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar produk yang 
dijual dipasarkan melalui online dan usaha masih 
dalam tahap penjajakan, jadi lokasi penjualan 
masih berlokasi di rumah penulis sendiri. Proses 
operasional akan dilakukan dengan 
menggunakan rak kaca untuk kue pada 
umumnya.  
Kue Pie adalah makanan yang terdiri dari 
kulit kue kering dan isi yang beraneka ragam. Isi 
pie dapat berupa buah, daging, ikan, sayur, keju, 
coklat, kustar, kacang, dan lain-lain. Pie yang 
berisi buah biasanya berupa cairan kental yang 
dimaniskan mirip selai atau dipotong-potong 
dadu lalu dipanggang bersamaan dengan kulit 
pie-nya. 
Pembuatan pie dilakukan dengan dua 
tahapan, yaitu membuat kulit pie dan filling. 
Adonan kulit pie dibuat dengan mencampurkan 
tepung terigu, mentega, gula, telur dan irisan 
sayuran yang campur menggunakan garpu hingga 
berbentuk seperti pasir. Kemudian adonan 
dipindahan diatas talenan yang besar dan diuleni 
hingga benar-benar rata dan lembut. Pembuatan 
kulit pie tidak menggunakan alat pengocok kue 
atau mixer pada saat pengulenan. Tekstur dan 
rasa kulit pie bergantung pada lamanya 
pengulenan adonan.  
Dalam pembuatan filling dilakukan 
dengan cara mencampurkan susu UHT, gula, 
kuning telur, tepung maizena atau custard dan 
perasa seperti vanila, coklat, dan stroberi. 
Kemudian diaduk hingga rata, lalu disaring. 
Proses penyaringan ini dilakukan agar tidak ada 
adonan yang menggumpal dan memastikan filling 
benar-benar memiliki tekstur yang halus. Ada 
yang memasak filling terlebih dahulu kemudian 
menuangkannya diatas adonan pie yang telah 
matang, ada pula yang langsung menuangkan 
filling diatas adonan pie yang belum matang, ini 
tergantung cara penyajiannya. 
Pemasaran produk yang dilakukan secara 
online akan menggunakan media line dan 
instagram. Dengan sistem penjualan seperti ini 
maka penulis akan mendapatakan keuntungan 
dengan lebih cepat. Sarana internet 
mempermudah proses penjualan dan pembelian 
dan memberikan kemudahan bagi penulis dalam 
mengelola usaha kue pie. Penulis juga menjual 
kue pie secara langsung atau offline dengan 
mendatangi langsung tempat penjualan di Komp. 
Griya Damai Indah Blok D-2 Kenten Laut 
Palembang. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
 
3.1 Segmentasi, Targeting dan Positioning 
 
a. Segmentasi 
Segementasi pasar adalah sebagai 
proses mengelompokan pasar 
keseluruhan yang heterogen menjadi 
kelompok-kelompok atau segmen-
segmen yang memiliki kesamaan dalam 
hal kebutuhan, keinginan, prilaku, atau 
respon terhadap program pemasaran 
spesifik ( Tjiptono dan Chandra 2012, 
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h.150).  
1. Segmentasi Geografis 
Fruit’vege Pie memilih lokasi 
penjualan secara langsung di Kenten 
Laut karena tempat produksi masih 
dilakukan di Kenten Laut dan 
masyarakat sekitar kota Palembang. 
Pemilihan segmentasi geografis 
yang berada di sekitar Kenten Laut 
dikarenakan masih belum adanya 
orang atau toko yang menjual kue 
pie disepanjang jalan Kenten Laut. 
2. Segmentasi Demografis 
Fruit’vege Pie menargetkan 
pelanggan mulai dari usia anak-
anak, remaja, dewasa hingga orang 
tua antara usia 5-54 tahun jenis 
kelamin pria dan wanita. Dari segi 
status penulis memilih pelajar, 
mahasiswa dan karyawan. Hal ini 
dikarenakan kesibukan mereka dan 
waktu mereka yang terbatas, 
sehingga mereka memerlukan 
camilan disaat lapar saat belajar atau 
bekerja. Dari segi pendapatan 
Fruit’vege Pie memilih kalangan 
menengah dan keatas karena kue pie 
yang dijual cukup terjangkau. 
3. Segmentasi Psikografis 
Segmentasi psikografi 
Fruit’vege Pie menawarkan kue pie 
beragam varian rasa untuk 
penggemar kue pie. 
 
b. Targeting 
Target pasar dapat dilihat dari 
demografi usia semua kalangan 
konsumen seperti remaja dan orang 
dewasa, dari pendapatan menengah 
sampai menengah ke atas. 
 
c. Positioning 
Positioning yang ingin dicapai 
oleh Fruit’vege Pie adalah sebagai 
pelopor pie buah dan sayur yang dapat 
dinikmati kapan pun dan dapat menjadi 
pilihan konsumen dalam membeli produk 
pie. Selain itu, penulis ingin membuat 
produk yang ditawarkan oleh Fruit’vege 
Pie dapat menjadi  produk olahan pie 
yang berbeda dari pada pesaing dan 
memiliki cita rasa yang enak dan unik 
yang diminati oleh masyarakat di 
Indonesia khususnya kota Palembang 
dan konsumen pencinta pie. Diharapkan 
bisnis ini dapat berkembang dengan  baik 
di masa yang akan datang. 
 
3.2 Perkiraan PermintaanPenawaran  
Dalam suatu bisnis terdapat perkiraan 
permintaan dan penawaran. Berikut ini 
merupakan perkiraan permintaan dan 
penawaran Fruit’vege Pie. 
 
a. Perkiraan Permintaan 
Permintaan adalah jumlah 
kesatuan barang yang oleh pembeli akan 
dibeli dengan bermacam-macam harga 
selama jangka waktu tertentu (Manap, 
Abdul, 2016, h.227). 
Berikut ini merupakan tabel 
perkiraan jumlah permintaan di kawasan 
kenten laut palembang : 
 
 
 
Berikut merupakan tabel perkiraan 
permintaan potensial Fruit’vege Pie  
selama 3 tahun mendatang pada tabel 4.5 
dibawah ini :  
 
 
 
b. Perkiraan Penawaran  
Berikut ini tabel perkiraan 
penawaran kue pie pesaing:  
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3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Rencana Penjualan Fruit’vege Pie 
meliputi permintaan potensial, penawaran 
pesaing, peluang pasar, rencana penjualan 
dan pangsa pasar. Perkiraan rencana 
penjualan Fruit’vege Pie dapat dilihat pada 
pada tabel : 
 
 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan 
Terhadap Pesaing 
 
3.4.1 Product (Produk) 
Fruit’vege Pie membuat logo yang 
unik sesuai dengan nama usaha agar 
pelanggan mudah mengingat dan 
mengenali produk Fruit’vege Pie. Berikut 
ini merupakan gambar logo Fruit’vege Pie 
yang dapat dilihat pada gambar: 
 
Gambar 4.1 Logo Fruit’vege Pie 
Kemasan yang digunakan 
Fruit’vege Pie adalah kotak mika. Kotak 
mika dipilih karena memberikan kesan rapi 
dan dapat memperlihatkan produk karena 
transparan. 
Fruit’vegePie juga menerima jasa 
pemesanan dalam jumlah banyak untuk 
acara-acara penting seperti acara keluarga, 
acara perayaan, arisan dan sebagainya 
dengan kemasan yang dapat disesuaikan 
dengan jumlah pemesanan. 
 
3.4.2 Price (Harga) 
Fruit’vege Pie menawarkan harga 
yang relatif terjangkau dan lebih murah 
dibandingkan dengan para pesaing karena 
mempertimbangkan penawaran produk 
dari pesaing.  
 
3.4.3 Promotion (Promosi) 
Berikut beberapa cara yang 
digunakan Fruit’vege Pie dalam 
melakukan promosi : 
 
a. Advertising (Periklanan) 
Bentuk promosi dari Fruit’vege Pie 
adalah dengan memasang iklan melalui 
aplikasi pada media sosial seperti 
instagram dan line dan juga akan 
menggunakan media cetak dengan cara 
membagikan brosur di beberapa tempat 
seperti di sekolah, kampus, tempat les, 
mall dan daerah wilayah sekitar Kenten 
Laut. Berikut ini brosur yang akan 
dibagikan yang dapat dilihat pada 
gambar 4.3 di bawah ini : 
 
 
Gambar 4.3 Brosur Fruit’vege Pie 
 
b. Personal Selling (Penjualan 
Personal) 
Penjualan personal yang dapat 
dipergunakan sebagai media promosi 
yaitu dengan melakukan langsung 
produk yang di jual kepada kerabat, 
teman dan masyarakat disekitarnya. 
Untuk mengenalkan produk Fruit’vege 
Pie maka penulis akan memberikan 
sebuah kue pie dengan ukuran mini 
sebagai tester agar konsumen dapat 
mengetahui rasa pie dari Fruit’vege Pie. 
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c. Sales Promotion (Promosi 
Penjulanan) 
Promosi penjulan yang akan 
dilakukan Fruit’vege Pie diantaranya 
adalah dengan pembagian sampel, 
potongan harga dan penyertaan dalam 
event yang akan dijelaskan dibawah : 
1. Sampel 
Fruit’vege Pie akan memberikan 
sampel atau contoh pada saat 
promosi. Calon konsumen akan 
diberikan tester berupa ukuran mini 
dari kue pie yang dijual Fruit’vege 
Pie. Pemberian sampel dilakukan 
agar calon konsumen dapat 
mencicipi rasa dari produk secara 
langsung. 
2. Potongan Harga atau Diskon 
Untuk menarik minat konsumen, 
maka akan dilakukan promosi 
dengan memberikan diskon berupa 
pemberian potongan harga sebesar 
10% untuk pembelian minimal 6 
buah kue pie untuk 3 bulan pertama. 
Setelah itu, untuk terus menarik 
minat konsumen terhadap produk 
Fruit’vege Pie pada pembelian 
diatas 30 buah Fruit’vege Pie akan 
memberikan Cash Back kepada 
konsumen sebesar Rp 20.000,- dan 
gratis ongkos kirim atau Free 
Delivery. 
3. Event  
Agar Fruit’vege Pie dapat 
dikenal oleh masyarakat luas di Kota 
Palembang, maka Fruit’vege Pie 
akan mengikuti bazzar makanan 
yang biasanya diadakan di mall. 
Fruit’vege Pie juga akan membuka 
stand di tempat keramaian seperti di 
Kambang Iwak dengan 
mengenalkan produk sebagai snack 
pada pagi. 
 
d. Public Relation (Hubungan 
Masyarakat) 
Bentuk hubungan masyarakat 
yang dilakukan oleh Fruit’vege Pie  
berupa testimoni dari konsumen yang 
berisi perasaan konsumen mengenai 
produk yang dijual Fruit’vege Pie yang 
di unggah di akunjejaring sosial milik 
Fruit’vege Pie. Hal ini dimaksukan 
untuk memberi gambaran mengenai 
produk Fruit’vege Pie, bahwa produk 
memiliki kualitas dan cita rasa yang 
sesuai dengan harapan konsumen.  
Selain itu, Fruit’vege Pie akan 
menjalin hubungan yang baik dengan 
pelangga dari sebelum hingga setelah 
pembelian yang dilakukan dengan cara 
penggunaan bahasa yang sopan dan 
ramah saat melayani pelanggan baik 
secara langsung maupun media sosial 
seperti Line dan Instagram. Setiap 
pesanan dari media sosial yang masuk 
penulis akan mengusahakan untuk 
membalas secepat mungkin agar 
konsumen puas dengan pelayanan 
Fruit’vege Pie. Selain itu Fruit’vege 
Pie juga menerima saran dan kritik dari 
konsumen agar usaha dapat terus 
berkembang dan menghasilkan produk 
yang sesuai dengan selera konsumen. 
 
3.4.4 Placement (Penyaluran) 
Lokasi yang digunakan sebagai 
tempat penyaluran produk pie adalah di 
rumah penulis sendiri yaitu, Komplek 
Griya Damai Indah  Blok D No 2 Kenten 
Laut, Palembang. Fruit’vege Pie memilih 
lokasi dirumah pribadi dikarenakan 
disepanjang daerah di lokasi tersebut 
belum ada toko yang menjual kue pie dan 
juga untuk mengurangi pengeluaran biaya 
sewa ruko. 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN 
MANAJEMEN 
 
4.1Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
Berikut ini merupakan organisasi 
Fruit’vege Pie yang penulis dirikan sebagai 
berikut : 
Nama Perusahaan : Fruit’vege Pie 
Nama Pemilik / Pemimpin : Devi Yanti 
Bentuk Badan hukum: Perusahaan 
Perseorangan 
Alamat kantor : Komplek Griya Damai 
Indah Blok D No 2 
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Gambar 5.1 Struktur Organisasi 
Fruit’vege Pie 
 
4.2 Perijinan 
Usaha Fruit’vege Pie masih tergolong 
usaha rumahan, oleh karena itu bentuk 
perijinan yang digunakan oleh Fruit’vege 
Pie adalah ijin dari RT atau rukun tangga 
setempat. Jika usaha Fruit’vege Pie telah 
berjalan lancar, maka memerlukan ijin usaha 
berupa Surat Ijin Gangguan. 
 
4.3 Kegiatan Pra Operasional dan Jadwal 
Pelaksanaan 
 Sebelum membuka sebuah usaha, 
penulis akan melakukan riset pasar yang 
diperlukan untuk menyusun perencanaan 
usaha seperti berapa banyaknya modal usaha 
yang diperlukan untuk mendirikan usaha, 
alat dan bahan yang diperlukan untuk 
membuka usaha Fruit’vege Pie, fasilitas apa 
saja yang harus disiapkan dan untuk 
mengetahui struktur organisasi yang 
diperlukan untuk membuka usaha 
Fruit”vege Pie. Riset pasar dilakukan 
dengan cara melihat secara langsung apa 
yang diperlukan dan diinginkan konsumen 
terhadap produk dan fasilitas dalam 
membuka usaha makanan. Usaha Fruit’vege 
Pie membuat jadwal kegiatan mulai dari 
survei pasar hingga pembukaan usaha. 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
Penulis memilih lokasi penjualan 
di rumah penulis sendiri yang berada di 
Komplek Griya Damai Indah Blok D No 2 
Kenten Laut Palembang dengan 
pertimbangan dekat dengan target pasar dan 
tidak perlu mengeluarkan modal yang besar 
untuk biaya sewa tempat usaha. 
 
5.2  Rencana Tata Letak 
Rencana tata letak dibuat untuk 
memberikan kenyamanan bagi pelanggan 
yang datang, karyawan serta pemilik 
Fruit’vege Pie. Tata letak dapat membuat 
tempat yang sempit terlihat lebih luas dan 
nyaman jika di atur dengan benar. Konsep 
dari tata letak Fruit’vege Pie dengan 
menggunakan rak kue agar kue terlihat lebih 
rapi. 
 
5.2 Proses Produksi atau Gambaran 
Teknologinya 
 Berikut ini merupakan gambaran 
siklus teknologi Fruit’vege Pie : 
 
 
Gambar Siklus Proses Pemasaran 
Fruit’vege Pie 
 
5.3Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 Pembuatan pie yang berkualitas dan 
menghasilkan citarasa yang enak 
memerlukan bahan baku yang baik dan 
berkualitas. Untuk itu Fruit’vege Pie harus 
mempeehitungkan bahan baku dan bahan 
pembantu apa saja yang diperulakan dan 
berapa jumlah modal yang diperlukan untuk 
pembuatan kue pie dan persediaan.  
 
5.4  Tenaga Produksi 
Fruit’vege Pie memerlukan tenaga 
kerja yang sesuai dengan bidangnya serta 
berpengalaman.  
 
5.5  Mesin dan Peralatannya 
Fruit’vege Pie menggunakan 
mesin dan perlatan kerja kurang lebih untuk 
5 tahun kedepan dan juga menggunakan alat 
yang telah pemilik miliki sebelumnya.  
 
5.6 Tanah, Gedung,Perlengkapannya 
Untuk menunjang suatu usaha agar 
dapat berjalan dengan lancar diperlukan 
pemilihan lokasi usaha yang tepat. 
Pemilihan lokasi usaha harus 
dipertimbangan dengan baik karena tempat 
usaha akan memberikan dampak terhadap 
penjualan dan menentukan penghasilan. Jika 
pemilihan lokasi usaha tidak tepat maka 
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akan membuat usaha tidak berjalan sesuai 
dengan harapan.  
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
Modal yang dibutuhkan untuk 
merealisasikan usaha Fruit’vege Pie adalah 
Rp 48.026.000,- yang berasal dari modal 
orang tua sebesar 90% dan modal pribadi 
sebesar 10%. 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan atau Modal 
Investasi 
Modal Investasi Fruit’vege Pie 
merupakan modal investasi jangka panjang 
yang dikeluarkan untuk pembukaan usaha. 
Jumlah modal investasi yang diperlukan 
adalah Rp 3.554.000,- dengan depresiasi 
peralatan sebesar Rp 622.000,- 
 
6.3  Kebutuhan Modal Kerja 
Kebutuhan modal kerja Fruit’vege 
Pie  adalah sebesar Rp 20.712.000,- dan 
biaya operasional sebesar Rp 23.760.000,- 
dalam satu tahun  
 
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
Analisis kelayakan usaha 
diperlukan dalam membuka sebuah usaha 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
dari setiap kegiatan usaha yang dilakukan 
Fruit’vege Pie. Untuk mengetahui usaha 
layak atau tidak Fruit’vege Pie 
menggunakan metode Payback Period (PP), 
Net Present Value (NPV) Profitbilities Index 
(PI), Accounting Rate of Return (ARR) dan 
Internal Rate of Return (IRR). 
 
6.4.1  Payback Period (PP) 
 Payback Period atau juga 
disebut sebagai periode pembayaran 
kembali adalah untuk menghitung 
pengembalian investasi berdasarkan 
procceds setiap tahun sampai dengan 
nilai investasi sama dengan nol (Sjahrial 
dan Purba, 2013). 
Jumlah Investasi (CF0): (Rp 48.026.000) 
Arus kas Tahun ke-1 (CF1):  Rp25.392.400 
Investasi belum tertutup: (Rp 22.633.600) 
Arus kas Tahun ke-2 (CF2):  Rp46.455.450 
   :  Rp 23.821.850 
Berdasarkan perhitungan payback period 
dari Fruit’vege Pie adalah sebagai berikut :  
𝑃𝑃 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒 2   
=  
Rp 22.633.600
Rp 46.455.450
 𝑥 12 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛 
=  5,846 Bulan 
= 5 Bulan 26 Hari 
Jadi, Payback Period dari 
Fruit’vege Pie selama 1 tahun 5 bulan 
dan 26 hari sehingga investasi usaha 
Fruit’vege Pie layak atau dapat diterima 
karena umur investasi 3 tahun dan PP 
lebih kecil dari umur investasi. 
 
6.4.2  Net Present Value (NPV) 
Net Present Value 
merupakan metode peniliaian yang 
menghitung proceeds yang diterima 
pada periode yang akan datang dihitung 
berdasarkan nilai sekarang. Selain itu 
dasar perhitungan laba adalah laba tunai, 
yaitu laba bersih setelah pajak atau EAT 
ditambah depresiasi atau penyusutan 
(Sjahrial dan Purba, 2013). 
 
NPV= (-Rp 48.026.000) +
Rp 𝟐𝟓.𝟑𝟗𝟐.𝟒𝟎𝟎 
(1+0.065)1
+
Rp 4𝟔.𝟒𝟓𝟓.𝟒𝟓𝟎
(1+0.065)2
+
Rp 𝟔𝟔.𝟒𝟗𝟓.𝟔𝟕𝟒
(1+0.065)3
 
NPV = (-Rp 48.026.000) + Rp 119.841.168 
NPV = Rp 71.815.168,- 
 
Hasil NPV Fruit’vege Pie Rp 
71.815.168,- dan bernilai positif, sehingga 
investasi usaha Fruit’vege Pie layak atau 
dapat diterima. 
 
6.4.3  Profitabilities Index (PI) 
PI atau Profitabilities Index 
adalah Rasio biaya manfaat dari suatu 
proyek dimana PI menghitung rasio dari 
nilai sekarang arus kas bersih dimasa 
mendatang dengan arus kas keluar 
awalnya. Kriteria pengukuran adalah 
jika nilai PI lebih besar dari 1 maka 
investasi dikatakan layak dan sebaliknya 
apabila nilai PI dibawah 1 maka investasi 
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dikatakan tidak layak(Sjahrial dan 
Purba, 2013). 
 
Profitabilitie Index =
𝑃𝑉 𝑃𝑟𝑜𝑐𝑐𝑒𝑑
𝑃𝑉 𝑂𝑢𝑡𝑙𝑎𝑦𝑠
 
  =
 Rp 119.841.168
𝑅𝑝 48.026.000
 
  = 2,495 
Nilai dari PI sebesar 2,495 yang 
memiliki arti investasi di terima karena Nilai 
PI lebih besar dari 1, atau 2,495 > 1. 
Sehingga investasi usaha Fruit’vege Pie 
layak atau diterima. 
 
6.4.4  Accounting Rate of Return (ARR) 
Accounting Rate of Return 
atau ARR adalah Tingkat laba akuntansi. 
Laba yang dihasilkan selama suatu 
periode akuntansi dibagi dengan jumlah 
uang yang diinvestasikan selama periode 
yang sama(Sjahrial dan Purba, 2013). 
1. Menghitung laba akuntansi rata-rata atau 
rata-rata EAT 
25.392.400 + 46.455.450 +  66.495.674
3
 
= Rp 46.114.508 
2. Menghitung investasi rata-rata 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝑅𝑝 48.026.000
2
 
  = Rp 24.013.000 
 
3. Menghitung ARR 
 
Accounting Rate of Retrun  
= 
 𝐸𝐴𝑇 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100% 
   
= 
Rp 46.114.508
𝑅𝑝 24.013.000
 𝑥 100% 
    
= 192,03% 
 
Nilai dari ARR sebesar 192,03% yang 
memiliki arti investasi di terima karena Nilai 
ARR lebih besar dari 30%, atau 192,03% > 
30%. Sehingga investasi usaha Fruit’vege 
Pie layak atau diterima. 
 
 6.4.5  Internal Rate of Return (IRR) 
IRR atau Internal Rate of 
Return merupakan metode uji coba yang 
artinya menggunakan dua tingkat bunga 
yang menghasilkan NPV positif dan 
NPV negatif. Maka IRR berada diantara 
tingkat bunga yang menghasilkan NPV 
postitf dan NPV negarif (Sjahrial dan 
Purba, 2013).  
 
 
𝐼𝑅𝑅 =  𝑖1 +
𝑁𝑃𝑉1
𝑁𝑃𝑉1 − 𝑁𝑃𝑉2
𝑥(𝑖2 − 𝑖1) 
 = 63% + 
𝟑𝟗𝟏.𝟗𝟐𝟎
𝟑𝟗𝟏.𝟗𝟐𝟎−(−𝟏𝟗𝟓.𝟎𝟎𝟗)
 x (64% - 63%) 
 = 63% + 0,667 x 1% 
 = 63,667% 
 
Internal Rate of Return atau IRR pada 
usaha Fruit’vege Pie sebesar 63,667%. 
Maka usaha ini dapat diterima karena 
memiliki nilai perhitungan IRR lebih besar 
dibandingkan dengan suku bunga pinjaman 
bank atau BI Rate sebesar 6,5%. 
 
6.5 Analisa Keuntungan 
Untuk mencapai Break Event Point 
atau BEP tahun 2017 Fruit’vege Pie harus 
menjual kue sus sebanyak 5.737 unit produk 
pie atau penjualan kue pie sebanyak Rp 
28.684.292,- 
Untuk mencapai Break Event Point 
atau BEP tahun 2018 Fruit’vege Pie harus 
menjual kue sus sebanyak 5.604 unit produk 
pie atau penjualan kue pie sebanyak Rp 
30.263.332,- 
Untuk mencapai Break Event Point 
atau BEP tahun 2019 Fruit’vege Pie harus 
menjual kue sus sebanyak 5.522 unit produk 
pie atau penjualan kue pie sebanyak Rp 
32.026.632,- 
 
6.6  Laporan Keuangan 
Berikut ini laporan laba rugi 
Fruit’vege Pie pada tahun 2017, 2018 dan 
2019 yang dapat dilihat di bawah ini : 
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Berikut ini laporan perubahan modal 
Fruit’vege Pie pada tahun 2017, 2018, dan 
2019 yang dapat dilihat dibawah ini : 
 
 
   
Berikut ini laporan neraca Fruit’vege 
Pie pada tahun 2017, 2018, dan 2019 yang 
dapat dilihat dibawah ini : 
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